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Abstrak : The formulation of this research is: 1) How is communication effective in creating a 
sakinah mawaddah warohmah family with an Islamic perspective? 2) What are the implications 
of effective communication for the Islamic perspective of the sakinah mawaddah warohmah 
family? The aims of the research are 1) To find out how effective communication is in creating a 
Samawa family with an Islamic perspective! 2) To find out what the implications of effective 
communication are for a Sakinah Mawaddah Warohmah family with an Islamic perspective! 
This type of research is a type of library research. Data collection uses reading techniques, 
extracting information. This research concludes that: effective communication from an Islamic 
perspective towards the Sakinah Mawaddah Rahmah family has positive or good implications. 
Examples are as follows: 1) Making the husband and wife trust each other. 2) Make husband and 
wife open to each other. 3) Perpetuating the husband and wife relationship. 4) Create affection 
between husband and wife. 5) Grow the seeds of love between husband and wife. 6) Make the 
relationship between parents and children good.  
Keywords: effective Islamic communication, sakinah mawaddah rahmah family. 
 

Abstrak: Rumusan penelitian ini adalah: 1) Bagaimana komunikasi efektif dalam menciptakan 
keluarga sakinah mawaddah warohmah persefektif islam ? 2) Bagaimana implikasi komunikasi 
efektif terhadap keluarga sakinah mawaddah warohmah persefektif islam? Tujuan penelitian 
adalah 1) Untuk mengetahui bagaimana komunikasi efektif dalam menciptakan keluarga 
samawa persefektif islam !2) Untuk mengetahui bagaimana implikasi komunikasi efektif 
terhadap keluarga sakinah mawaddah warohmah persefektif islam!Jenis penelitian ini adalah 
merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research). Pengumpulan data menggunakan 
tehnik membaca,mengutif informasi.Penelitian ini menyimpulkan bahwa: komunikasi efektif  
persefektif islam terhadap keluaraga sakinah mawaddah rahmah ada implikasi yang positif atau 
baik contoh sebagai berikut: 1) Membuat sikap suami dan istri saling percaya. 2) Membuat 
suami dan istri saling terbuka. 3)Melanggengkan hubungan suami istri. 4)Menimbulkan kasih 
sayang di antara suami dan istri. 5) Menumbuhkan benih-benih cinta antara suami dan istri. 6) 
Membuat hubungan antara orang tua dan anak menjadi baik.  
Kata kunci: komunikasi efektif  islam,keluarga sakinah mawaddah rahmah. 

 

Pendahuluan 

Rumah tangga yang dibangun 
suami isteri mengharuskan biduk 
tersebut kokoh. Berdiri kokoh tidak 
mudah tercerai berai walaupun diterpa 
berbagai masalah. Begitu pula pada 
dasarnya menjalani kehidupan rumah 

tangga mengharuskan dipenuhi 
terciptanya suasana rasa senang didalam 
keluarga. 

Menurut Syifa 
Nurfadhilah,M.H,ada tiga yang harus 
kita supaya terbangun keluarga 

https://ejournal.uinfasbengkulu.ac.id/index.php/QIYAS/index
mailto:mamad35@guru.smp.belajar.id
mailto:suryani@mail.uinfasbengkulu.ac.id
mailto:iimfahimah@gamail.uinfasbengkulu.ac.id


 PUBLIKASI ILMIAH NASIONAL 
 QIYAS : JURNAL HUKUM ISLAM DAN PERADILAN 
   JL. RADEN FATAH PAGAR KECAMATAN SELEBAR KOTA BENGKULU 

Website : https://ejournal.uinfasbengkulu.ac.id/index.php/QIYAS/index 
E-ISSN : 2503-3794 P-ISSN : 2686-536x, contact person : 0853-8130-5810 

 

322 
 

samawa.Pertama adanya rasa 
qona’ah,yaitu penerimaan antara satu 
pihak dengan pihak lainnya.Masing-
masing dari mereka harus menerima 
dalam segala hal,seperti karakter,cara 
pandang hidup,mindset,cara marah,dan 
lain sebagainya.Kedua,adanya rasa 
saling menutupi kekurangan. Keduanya 
harus saling menutupi kekurangannya 
masing-masing. Allah pun 
menggambarkan hubungan suami istri 
layaknya pakaian Ketiga: memiliki 
komunikasi yang baik,komunikasi 
suami -istri harus terbuka dan ini bisa 
dibangun dengan pillow talk atau 
obrolan menjelang tidur. 1 

Komunikasi efektif  
memberikan landasan dan menentukan 
warna bagi keseluruhan di dalam 
keluarga. Banyak keluarga yang 
berantakan ketika terjadi kegagalan 
dalam membina rumah tangga. Kunci 
bagi kelanggengan perkawinan adalah 
keberhasilan melakukan penyesuaian di 
antara pasangan. Penyesuaian ini 
bersifat dinamis dan memerlukan sikap 
dan cara berpikir yang luwes. Terdapat 
tiga indikator bagi proses penyesuaian 
sebagaimana diungkapkan Glenn 
(2003) , yakni “konflik, komunikasi, dan 
berbagi tugas rumah tangga”. 
Menyentuh pesan yang menyinggung 
keadaan dan kondisi yang mengacu 
pada inti pesan. Selain itu, informasi 
dapat digunakan untuk memahami 
tindakan dan perilaku dari sudut 
pandang fisik dan 
psikologis.Komunikasi dan keterbukaan 
menunjukkan suatu identifikasi untuk 
mengakses tingkah laku komunikasi 
dalam suatu sistem, karena komunikasi 
menyediakan konteks atau ruang untuk 

 
1 Rasyid Ridha,Nasehat Pernikahan,cet,1(Jakarta 

Selatan:Pt ReneTuros 2003),xvi-xvii 

memahami tingkah laku 
spesifik.Komunikasi disesuaikan dengan 
kondisi anggota dan keunikan yang ada 
pada saat terjadinya komunikasi dan 
interaksi dalam perspektif Islam, 
keterbukaan komunikasi dipandang 
sebagai usaha untuk membangun 
hubungan secara vertikal dengan Allah 
SWT (Hablumminallah) dan juga untuk 
menjalin komunikasi secara horizontal, 
yaitu hubungan dengan sesama manusia 
(Hablumminanas). Ibadah yang telah 
ditetapkan, seperti shalat, puasa, zakat, 
haji, dzikir, dan lain-lain, mencerminkan 
komunikasi dengan Allah SWT dan 
dilakukan dengan maksud mendekatkan 
diri kepada-Nya dan mengembangkan 
ketakwaan pada hamba. 

Melalui komunikasi yang baik, 
seseorang dapat mengenal lebih luas lagi 
terhadap seseorang, terutama dalam hal 
suami/isteri dan anak. Sebaliknya 
apabila komunikasi ini tidak berjalan 
sesuai harapan, berpengaruh terhadap 
kehidupan keluarga. Perselisihan yang 
menjurus pada keretakan Rumah tangga 
yang terjadi di antara Suami isteri dan 
anak satu sama lain bisa saja salah satu 
yang menjadi pemicu perselisihan 
tersebut adalah kurang efektifnya 
komunikasi antara satu dengan yang 
lainnya. Suami tidak mengerti apa yang 
diinginkan oleh isterinya karena suami 
dalam mengkomunikasikan 
keinginannya tidak sampai kepada 
isterinya atau pun isteri tidak mampu 
mengkomunikasikan apa yang menjadi 
haknya kepada suaminya sehingga 
suaminya salah faham apa yang 
diinginkan oleh isterinya dan orang tua 
tidak mengerti apa yang diinginkan oleh 
anaknya karena orang tua dalam 
mengkomunikasikan keinginannya tidak 
sampai kepada anaknya . Inilah alasan 
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perlunya komunikasi yang efektif antara 
suami isteri dan anak didalam keluarga. 
Kendala yang akan dihadap seperti 
konflik komunikasi, ekonomi, dan 
kebutuhan psikologis yang akan 
mengakibatkan permasalahan. Kendala 
dalam berkomunikasi dapat 
mengakibatkan kehidupan dalam 
keluarga menjadi tidak harmonis, 
seperti hubungan antara orang tua dan 
anakt idak baik.Sehingga dengan 
berkomunikasi yang efektif tersebut 
semakin memudahkan terealisasinya 
hak dan kewajiban didalam keluarga, 
terbinanya ikatan kasih sayang dan 
kelekatan didalam keluarga, sehingga 
hubungan didalam keluarga tetap dekat 
dan terjaga dalam suasana 
menyenangkan penuh kasih dan sayang.  

Keutuhan keluarga dalam  

rumah tangga terutama keutuhan 
hubungan suami isteri mengharuskan 
tetap terjaga dan sebuah keniscayaan 
memperkuat hubungan tersebut, 
diantara sekian yang memperkuat 
hubungan suami isteri adalah perlunya 
komunikasi yang efektif di antara suami 
isteri. Oleh karena perhatian penulis 
terhadap permasalahan tersebut, 
penulis tertarik untuk mengupas 
permasalahan yang merupakan bagian 
dari keluaraga sakinah mawaddah 
warohmah yaitu Komunikasi Efektif 
dalam menciptakan keluaraga sakinah 
mawaddah warohmah. 
Rumusan Masalah 
1. Tidak ada komunikasi efektif didalam 

keluarga menyebabkan perselisihan 
antara suami dan istri. 

2. tidak ada komunikasi efektif  antara 
orang tua dan anak menyebabkan 
hubungan yang tidak baik. 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana 
komunikasi efektif dalam 
menciptakan keluarga samawa 
persefektif islam ! 

2. Untuk mengetahui bagaimana konsep 
keluarga samara persefektif islam ! 

Metode Penelitian 
Studi ini menggunakan teknik 

kepustakaan dengan mengumpulkan sumber 
atau data-data penelitian yang berasal dari 
buku-buku dan jurnal yang otoritatif. Tulisan 
ini secara komprehensif ingin 
mendeskripsikan bagaimana komunikasi 
efektif persepektif islam dalam menciptakan 
keluarga sakinah mawaddah warohmah. 
Data-data yang diperoleh kemudian diseleksi 
seseuai dengan tema penelitian kemudian 
dilakukan analisis deskriptif. 
Hasil dan Plembahasan 

K lomlunikasi 
Slecara letimlollogi atalu m lenlurlut 

asal katanya,istilah k lomlunikasi blerasal 
dari bahasa latin,yait lu 
clommlunicati lon,yang akar katanya 
adalah clommlunis,tletapi blukan partai 
k lomlunis dalam k legiatan p lolitik.Arti 
clommlunis disini adalah sama,dalam kata 
arti makna,yait lu sama makna m lenglenai 
sluatlu hal2 slecara t lerminlollogis m lerlujluk 
pada adanya pr losles plenyampaian s luat lu 
plernyataan lol leh sleslelorang k lepada lorang 
lain. Jadi dalam p lenglertian ini yang 
t lerlibat dalam k lomlunikasi adalah 
manlusia. Slelanjlutnya, kata k lomlunikasi 
bagi para ahli m lemiliki p lenglertian yang 
bleragam slesluai dlengan k lontleks 
k lomlunikasi. m lenlurlut catatan Danc le dan 
Larslon di tahlun 1976 m lenglungkapkan 
bahwa sletidaknya sludah ada 126 d lefinisi 
k lomlunikasi yang dilutarakan para ahli 
blerdasarkan k leragaman plersplektif yang 
dimiliki masing-masing.  

 
2 lOn long Uchja lnal lEff lendy.Dina lmika l 

k lomunikalsi.Rlema lja l Rlosda lkalrya l, Ba lndung, 

c let.IV,2000,h.3 
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Ahli psik lollogi m lelihat 
k lomlunikasi slebagai pr losles stimlul lus 
luntluk mlenimblulkan r lesplon tlertlentlu, 
ahli slosilollogi mlelihat k lomlunikasi 
slebagai prlosles int leraksi, ahli p lolitik 
mlelihat klomlunikasi slebagai p lerleblutan 
plengarluh dan k lekluasaan, dan lain 
slebagainya. Kleragaman dlefinisi yang 
dibluat para ahli m lenlunjlukkan bahwa 
ilmlu klomlunikasi b legit lu dinamis dan 
l luas luntluk dikaji.3 Slecara t lerminlollogis 
(istilah para ahli), k lomlunikasi dapat 
dipahami slebagaimana p lendapat Rlublen 
dalam bluk lunya clommlunicatilon and 
hluman blehavilor, yang dik lutip lolleh 
Slusantlo mlenyleblutkan bahwa 
k lomlunikasi adalah s luatlu prlosles 
bagaimana kita bisa m lemahami dan 
dipahami lol leh lorang lain, dan 
k lomlunikasi mlerlupakan pr losles yang 
dinamis dan slecara k lonstan b lerlubah 
slesluai dlengan sit luasi yang b lerlak lu 

 Slemlentara, lEvlerlett M. Rloglers 
dan Lawrlencle Kincaid m lenyatakan 
bahwa k lomlunikasi adalah s luat lu prlosles 
dimana dlua lorang atalu llebih mlelaklukan 
plertlukaran inf lormasi antara sat lu 
dlengan lainnya, yang pada gilirannya 
t lerjadi saling pleng lertian yang 
mlendalam. Dan mlenlurlut Har lold D. 
Lassw lell, bahwa cara t lerbaik luntluk 
mlenjlelaskan klomlunikasi adalah d lengan 
mlenjawab plertanyaan b lerik lut : Whlo 
Says What In Which Chann lel T lo Whlom 
With What lEfflect (Siapa M lengatakan 
Apa dlengan Sal luran Apa KlepDlefinisi di 
atas t lentlu blellum bisa m lewakili 
bleragamnya plemahaman t lentang 
k lomlunikasi, lolleh karlena it lu Mlulyana 
mlenjlelaskan slebagaimana pandangan 
yang dik lemlukakan lolleh J lohn R. 

 
3 Ca lnga lral, K lomunikalsi Plolitik; 

Klonslep, T le lori daln Stra ltlegi, (Ja lka lrta l : Ra lja l Gra lfind lo 

Plersa ldal, 2009), h. 18. 

W lenblurg dan William W. Wim lot, jluga 
Klennleth K. Slerlenlo dan lEdward M. 
Blodak len mlenyleblutkan, bahwa luntluk 
mlemahami k lomlunikasi slecara lutluh 
Sletidaknya ada 3 (tiga) k lerangka 
plemahaman mlenglenai klomlunikasi, yaitlu 
: Klomlunikasi slebagai tindakan sat lu arah, 
k lomlunikasi slebagai tindakan int leraksi, 
dan k lomlunikasi slebagai transaksi8ada 
Siapa dlengan lEf lek Bagaimana).4  

Dari bleblerapa plenglertian t lerleblut 
diatas, dapat dipahami bahwa 
k lomlunikasi mlerlupakan sluatlu prlosles 
slosial yang sanagt m lendasar dan vital 
dalam k lehidlupan manlusia. Dikatakan 
mlendasar kar lena sletiap man lusia baik 
yang primitif maluplun mlodlern 
blerkleinginan mlemplertahankan s luat lu 
plersletlujluan mlenglenai blerbagai at luran 
slosial m lelal lui klomlunikasi kar lena sletiap 
individlu mlemiliki klemampluan luntluk 
blerklomlunikasi dlengan individlu-individlu 
lainnya yang dlengan dlemikian dapat 
mlenletapkan krledibilitasnya dalam 
mlelangslungkan klehidlupannya. 

 Klomlunikasi Islam adalah pr losles 
plenyampaian p lesan-plesan k leislaman 
dlengan mlengglunakan prinsip-prinsip 
k lomlunikasi dalam Islam. maka 
k lomlunikasi Islam m lenlekankan pada 
lunslur p lesan (mlessagle), yakni risalah 
atalu nilai-nilai Islam, dan cara (h low), 
dalam hal ini t lentang gaya bicara dan 
plengg lunaan bahasa (r letlorika). Plesan-
plesan k leislaman yang disampaikan 
dalam k lomlunikasi Islam m lelipluti 
slellurluh ajaran Islam, m lelipluti akidah 
(iman), syariah (Islam), dan akhlak 
(ihsan). P lesan-plesan k leislaman 
k leislaman yang disampaikan t lersleblut 
disleblut slebagai dakwah.  

 
4 Dleddy Mulyalnal, Ilmu Klomunikalsi Sua ltu 

Plenga lnta lr, (Balndung : Rlosda lka lryal, 2007), h.67 
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Dakwah adalah p lek lerjaan atalu 
lucapan luntluk mlemplengar luhi manlusia 
mlengikluti Islam.8 Ab luddin Nata 
mlenilai letika klomlunikasi b lerlusaha 
mlembahasplerbluatan yang 
dilak lukanlolleh manlusia yang b lerslumbler 
pada akal pikiran danfilsafat,yang 
blerflungsi luntluk mlenilai, m lenlentlukan, 
dan mlenletapkan t lerhadap sluatlu 
plerbluatan yang dilak lukan lol leh manlusia 
(apakah plerbluatan man lusia t lersleblut 
akan dinilai baik, b lurluk, mlulia, 
t lerhlormat, dan slebagainya) yang 
blerkaitan dlengan prlosles p lenyampaian 
dan plenlerima p lesan dari 
sleslelorangklepada lorang lain. k lemlukakan 
diatas, dapat disimp lulkan bahwa letika 
k lomlunikasi islam adalah tata cara 
blerklomlunikasi yang slesluai dlengan nilai 
mloral dalam m lenilai blenar atalu salah 
plerilaklu sleslelorang disampaikan dlengan 
mlengandlung lunslur islami m lengarahkan 
manlusia k lepada k lemaslahatan dlunia 
dan akhirat dalam b lentluk hlublungan 
manlusia dlengan tluhan (iman), s lesama 
Manlusia dan alam slemlesta . 
a. Klonslep lEtika Klomlunikasi Islam 

             Tlelori klomlunikasi m lenlurlut ajaran 
Islam slelal lu tlerikat klepada p lerintah dan 
larangan Allah swt ata lu Alqluran dan 
Slunnah Nabi M luhammad saw Pada 
dasarnya agama slebagai kaidah dan 
slebagai plerilak lu adalah p lesan 
(inflormasi) k lepada warga masyarakat 
agar blerplerilaklu slesluai dlengan plerintah 
dan larangan T luhan. D lengan kata lain 
k lomlunikasi mlenlurlut ajaran agama 
sangat mlemluliakan letika yang dibar lengi 
sanksi akhirat.5 

Al-Qlur’an jluga m lenyleblut 
k lomlunikasi slebagai salah sat lu fitrah 
manlusia. lUntluk mlengletahlui bagaimana 

 
5 Muis daln Albdul Alndi, Klomunikalsi Isla lmi 

(Ba lndung: Rlema lja l Rlosda lka lrya l, 2001), h. 5-9. 

manlusia sleharlusya blerk lomlunikasi. Al-
Qlur’an mlemblerikan kata k lunci (kley 
clonclept) yag b lerhlublungan dlengan hal 
it lu. AlSyalukani dalam Rahmat, misalnya 
mlengartikan kata k lunci al-bayan s lebagai 
k lemampluan blerklomluni-kasi. S lelain it lu, 
kata k lunci yang diplergluna-kan AlQlur’an 
luntluk klomlunikasi ialah al-qalul. Dari al-
qalul ini, Jalalluddin Rakhmat 
mlengluraikan prinsip, qalulan sadidan 
yakni k lemampluan blerkata b lenar atalu 
blerklomluni-kasi dlengan baik.6 

 Dlengan klomlunikasi, man lusia 
mlengleksprlesikan dirinya, m lemblent luk 
jaringan int leraksi slosial, dan 
mlenglembangkan klepribadiannya. Para 
pakar k lomlunikasi slepakat dlengan para 
psik lollog bahwa klegagalan k lomlunikasi 
blerakibat fatal baik s lecara individlual 
maluplun slosial. Slecara slosial, klegagalan 
k lomlunikasi mlenghambat saling 
plenglertian, mlenghambat k lerja sama, 
mlenghambat t lolleransi, dan m lerintangi 
plelaksanaan n lorma-nlorma slosial Al-
Qlur’an mlenyleblut klomlunikasi s lebagai 
salah sat lu fitrah man lusia. Dalam QS. Al-
Rahman : ayat 1 – 4. (T luhan) yang Maha 
plemlurah, Yang tlelah mlengajarkan Al-
Qlur'an. Dia m lenciptakan man lusia. 
M lengajarnya pandai b lerbicara. (QS. Al-
Rahman : 1 – 4). Al-Syalukani (t.th:251) 
dalam Tafsir Fath al-Qadir m lengartikan 
al-bayan slebagai klemampluan 
blerklomlunikasi. lUnt luk mlengletahlui 
bagaimana lorang-lorang sleharlusnya 
blerklomlunikasi slecara blenar (qalulan 
sadidan), har lus dilacak kata k lunci 
(kleyclonclept) yang diplerglunakan Al-
Qlur’an luntluk klomlunikasi. S lelain al-
bayan, kata k lunci luntluk klomlunikasi yang 
banyak disleblut dalam AlQlur’an adalah 
“alqalul” dalam klontleks plerintah (amr), 

 
6 Ra lhma lt, lEf lektivita ls Blerk lomunikalsi da lla lm 

Isla lm, Clet. I. Ba lndung: Mizaln, 1999), h. 71. 
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dapat disimplulkan bahwa ada lenam 
prinsip k lomlunikasi dalam Al-Qlur’an. 
Slelanjlutnya letika klomlunikasi Islam 
yang t lelah dipaparkan lol leh Jalalluddin 
Rakhmat dalam b luklunya Islam Akt lual: 
Rleflleksi Slosial Slelorang Clendlekiawan 
M luslim ialah ada lenam b lent luk atalu 
jlenis gaya bicara (qawlan) di dalam 
alQlur‟an yang dikat leg lorikan slebagai 
kaidah, prinsip atalu letika mlenjawab 
dlengan blersabda; M lenjaga Lisan.”7 
1) Qawlan Sadidan (p lerkataan yang 
blenar) Qalulan sadidan dapat diartikan 
slebagai “plembicaraan yang b lenar”, 
“jlujlur”, “tidak b lohlong”, “l lurlus”, “tidak 
blerblelit-blelit”. Dalam Al-Qlur’an, kata 
qalulan sadidan t lerlungkap s lebanyak dlua 
kali yait lu yang plertama, Allah Swt, 
mlenylurluh qalulan sadidan dalam 
mlenghadapi lurlusan anak yatim dan 
k let lurlunanya.8 

Kaltal qalwlaln saldidaln disleblut 
dlual kalli dallalm AllQlur‟aln.Plertalmal, Alllalh 
mlenylurluh malnlusial mlenyalmpalikaln 
qalwlaln saldidaln dallalm lurlusaln alnalk 
yaltim daln kletlurlunaln, tlerdalpalt dallalm 
Firmaln Alllalh QS. Aln-Nisalal: 9 

   “Daln hlendalklalh talklut klepaldal Alllalh 
loralng-loralng yalng s lealndalinyal 
mleninggallkaln diblelalkalng mlerlekal 
alnalk-alnalk yalng l lemalh, yalng m lerlekal 
khalwaltir tlerhaldalp (kleslejalhtleralaln) 
mlerlekal. lolleh slebalb itlu hlendalklalh 
mlerlekal blertalkwal klepaldal Alllalh daln 
hlendalklalh m lerlekal mlenglucalpkaln 

Plerkaltalaln yalng blenalr”. 
Kledlual, Alllalh m lemlerintalhkaln 

qalwlaln saldidaln slesludalh talqwal. Hall 

 
7 Ja lla lluddin Ra lkhma lt, Isla lm Alktua ll: 

Rleflleksi Sle lora lng Clendlekia lwa ln Muslim, (Balndung: 

Miza ln, 1994), h.76-87 
8 Wa lhyu Ila lhi, MAl.Klomunikalsi 

Da lkwalh,(Ba lndung: PT. Rlema lja l Rlosda lka lryal, 2010) h. 

187. 

t lersleblut dallalm FirmalnNyal QS. All-
Alhzalalb: 70. 

 
“Walhali loralng-loralng yalng b lerimaln! 
Blertalkwallalh kalmlu klepaldal Alllalh daln 
lucalpkalnlalh plerkaltalaln yalng blenalr”  

Walhbalh all-Zluhalily (1991) 
mlengalrtikaln qallulaln saldidaln paldal alyalt 
ini dlengaln lucalpaln yalng t lepalt daln 
blertalngglung jalwalb, yalkni lucalpaln yalng 
tidalk b lertlentalngaln dlengaln aljalraln algalmal. 
Slelalnjlutnyal ial blerkaltal balhwal sluralh 
allAlhzalb alyalt 70 mlerlupalkaln plerintalh 
Alllalh tlerhaldalp dlual hall: Plertalmal, 
plerintalh lunt luk mlelalksalnal kaln kletalaltaln 
daln k letalqwalaln daln mlenjalluhi lalralngaln-
Nyal. Kledlual, Alllalh mlemlerintalhkaln 
k lepaldal loralngloralng yalng blerimaln luntluk 
blerbicalral dlengaln qallulaln saldidaln, yalit lu 
plerkaltalaln yalng slopaln tidalk k luralng aljalr, 
plerkaltalaln yalng blenalr blukaln yalng baltil. 
9Jaldi, Alllalh SWT mlemlerintalhkaln 
malnlusial luntluk slenalntialsal blertalkwal yalng 
dibalrlengi dlengaln plerkaltalaln yalng blenalr. 
Nalnti Alllalh alkaln mlemballikkaln almall-
almall kalmlu, mlengalmpluni dlosal kalmlu, 
sialpal yalng talalt klepaldal Alllalh daln Ralslul-
Nyal niscalyal ial alkaln mlencalpali 
k leblerluntlungaln yalng blesalr. Jaldi, 
plerkaltalaln yalng blenalr mlerlupalkaln prinsip 
k lomlunikalsi yalng tlerkalndlung dallalm All- 
Qlur'aln daln mlengalndlung b lebleralpal 
malknal dalri plenglertialn blenalr. 
2) Qalwlaln Ballighal (leflektif, tlepalt 
salsalraln) Dallalm balhalsal alralb kaltal Ballighal 
dialrtikaln slebalgali “salmpali”,”mlenglenali 
salsalraln”, altallu “salmpali t lujlualn”. Jikal 
dikalitkaln dlengaln kaltal-kaltal qalwl (lucalpaln 
altallu klomlunikalsi) ballighal bleralrti 
“falsih”,”jlelals malknalnyal”,”t lepalt 
mlenglungkalpkaln alpal yalng dik lehlendalki” 
daln “tleralng”. Alkaln tletalpi, jlugal aldal yalng 

 
9 Wa lhba lh Zuhalily, Talfsir Munir, (B leirut: Da lr 

a ll-Fikr, 1991), h. 260. 
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mlengalrtikaln slebalgali “p lerkaltalaln yalng 
mlemblekals di jiwal.10  

 lOlleh kalrlenal itlu prinsip qalwlaln 
ballighal dalpalt ditlerjlemalhkaln slebalgali 
prinsip k lomlunikalsi yalng leflektif. S lecalral 
t lerplerinci, lungkalpaln qalwlaln ballighal 
dalpalt dilihalt dallalm QS. Aln-Nisalal: 63 
“Mlerlekal itlu aldallalh loralng-loralng yalng 
Alllalh mlengletalhlui alpal yalng di dallalm 
halti mlerlekal. kalrlenal it lu blerpallinglalh 
kalmlu dalri mlerlekal, daln blerilalh m lerlekal 
p lelaljalraln, daln Kaltalkalnlalh klepaldal 
mlerlekal Plerkaltalaln yalng blerblekals paldal 
jiwal mlerlekal” 

Kaltal “balligh” dallalm balhalsal alralb 
alrtinyal salmpali, mlenglenali salsalraln altallu 
mlencalpali tlujlualn. Alpalbilal dikalitkaln 
dlengaln qallul (lucalpaln altallu klomlunikalsi), 
“balligh” bleralrti falsih, jlelals malknalnyal, 
t leralng, tlepalt mlengglunalkaln alpal yalng 
dik lehlendalki. lOlleh kalrlenal itlu prinsip 
qlolulaln ballighaln dalpalt ditlerjlemalhkaln 
slebalgali prinsip k lomlunikalsi yalng leflektif. 
Jallallluddin Ralhmalt (1996:) mlemlerinci 
plenglertialn qallulaln ballighal mlenjaldi dlual, 
qallulaln ballighal tlerjaldi bilal dal’i 
(klomlunikaltlor) mlenyleslualialn plembi-
calralalnnyal dlengaln sifaltsifalt khallalyalk 
yalng dihaldalpinyal slesluali dlengaln fralmle 
lof rleflerlencle alnd fileld lof lexplerilencle. 

 Kledlual, qallulaln ballighal tlerjaldi bilal 
k lomlunikaltlor mlenylent luh khallalyalknyal 
paldal halti daln lotalknyal slekalliglus. Jikal 
diclermalti plenglertialn qal lulaln ballighal 
yalng dilungkalpkaln lolleh Jallallluddin 
Ralhmalt tlersleblut malkal dalpalt 
disimplulkaln balhwal kaltal Qallulaln Ballighal 
alrtinyal mlengglunalkaln kaltal-kaltal yalng 
leflektif, tlepalt salsalraln, k lomlunikaltif, 
mludalh dimlenglerti, lalngslung kle ploklok 
malsallalh (stralight tlo thle ploint), daln 
tidalk blerblelit-blelit altal lu b lertlelle-tlelle.  

 
10 Wa lhyu Ila lhi, MAl. K lomunika lsi 

Da lkwalh...h.172 

Algalr klomlunikalsi tlepalt salsalraln, 
galyal bicalral daln plesaln yalng disalmpalikaln 
hlendalklalh disleslualikaln dlengaln kaldalr 
int lellektluallitals klomlunikaln daln 
mlengg lunalkaln balhalsal yalng dim lenglerti 
lolleh mlerlekal

11 Slebalgali loralng yalng bijalk 
bilal blerdalkwalh kital halrlus mlelihalt sit lualsi 
daln k londisi yalng t lepalt daln 
mlenyalmpalikaln dlengaln kaltal-kaltal yalng 
t lepalt. Bilal bicalral dlengaln alnalk-alnalk kital 
halrlus b lerkaltal slesluali dlengaln pikiraln 
mlerlekal, bilal dlengaln rlemaljal kital halrlus 
mlenglerti dlunial mlerlekal. Jalngaln salmpali 
kital blerdalkwalh tlentalng tleknlollogi nluklir 
dihaldalpaln jalmalalh yalng bler lusial lalnjlut 
yalng tlentlu salngalt tidalk tlepalt salsalraln, 
mallalh mlemblualt mlerlekal slemalkin 
binglung. Galyal bicalral daln pilihaln kaltal 
dallalm blerklomlunikalsi dlengaln loralng 
alwalm tlentlu halrlus dibledalkaln dlengaln salalt 
blerklomlunikalsi dlengaln kallalngaln 
clendlekialwaln. 

 Blerbicalral di dlepaln alnalk TK tlent lu 
halrlus tidalk salmal dlengaln salalt blerbicalral 
di dlepaln malhalsiswal. Ralslullullalh slendiri 
mlembleri clontloh dlengaln khlotbalh-
khlotbalhnyal. lUmlumnyal khlotbalh 
Ralslullullalh plendlek, talpi dlengaln kaltal-kaltal 
yalng paldalt malknal. Nalbi M luhalmmald 
mlenyleblutnyal “jalwalmi all-qallalm”. Ial 
blerbicalral dlengaln waljalh yalng slerilus daln 
mlemilih kaltal-kaltal yalng sledalpalt mlungkin 
mlenylentluh halti palral plendlengalrnyal. 
Irbaldh bin Salriyalh, sallalh sleloralng 
salhalbaltnyal blerclerital: “Slualtlu halri Nalbi 
mlenyalmpalikaln nalsihalt klepaldal kalmi. 
Blerg letalrlalh halti kalmi daln blerlinalng alir 
maltal kalmi. Sleloralng M luslimalh: lEtikal 
Klomlunikalsi dallalm Plersplektif Isla lm 120 
dialntalral kalmi blerkaltal Yal Ralslullullalh, 
slealkalnalkaln balrlu kalmi dlengalr khlotbalh 
plerpisalhaln. Talmbalhlalh kalmi walsialt”. 

 
11 Ja lla lluddin Ra lkhmalt, Isla lm A lktua ll: Rleflleksi 

Sle lora lng… h, 83. 
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Tidalk jalralng dislelal-slelal khlotbalhnyal, 
Nalbi blerhlenti luntluk b lertalnyal klepaldal 
yalng haldir altallu mlembleri kleslempaltaln 
k lepaldal yalng haldir luntluk blertalnyal. 
Dlengaln slegallal lotloritalsnyal, Nalbi aldallalh 
loralng yalng slenalng mlemblukal dialllog.  
3) Qalwlaln Mal’rlufaln (plerkaltalaln 
yalng balik, palntals) Jallallluddin Ralhmalt 
mlenjlelalskaln balhwal qallulaln mal’rlufaln 
aldallalh plerkaltalaln yalng balik. Alllalh 
mlengglunalkaln fralsle ini k letikal blerbicalral 
t lentalng klewaljibaln loralng-loralng kalyal 
altallu klualt tlerhaldalp loralng-loralng miskin 
altallu llemalh. qallulaln mal’rlufaln bleralrti 
plembicalralaln yalng b lermalmfalalt 
mlemblerikaln plengletalhlualn, 
mlencleralhkaln plemikiraln, m lenlunjlukaln 
plemlecalhaln tlerhaldalp k leslulitaln klepaldal 
loralng llemalh, jikal kital tidalk dalpalt 
mlembalntlu slecalral maltleriall,kital halrlus 
dalpalt mlembalntlu psiklol logi. Kaltal Qallulaln 
Mal`rlufal disleblutkaln Alllalh dallalm alyalt 
All-Qlur'aln (QS. AllAlhzalb alyalt 32) iallalh 
“Hali istleri-istleri Nalbi, kalmlu slekallialn 
tidalklalh sleplerti walnital yalng lalin, 
M luslimalh: lEtikal Klom lunikalsi dallalm 
Plersplektif Islalm jikal kalmlu blertalkwal. 
Malkal jalngalnlalh kalmlu tlundluk dallalm 
blerbicalral slehinggal blerkleinginalnlalh 
loralng yalng aldal p lenyalkit dallalm 
haltinyal daln lucalpkalnlalh Qallulaln 
Mal’rlufal –plerkaltalaln yalng balik.” (QS. 
All-Alhzalb:32) 

 

1) Qalwlaln Kalrimal (plerkaltalaln yalng 
mlulial) Plerkaltalaln yalng m lulial, dibalrlengi 
dlengaln ralsal hlormalt daln 
mlengalglungkaln, lenalk didlengalr, l lemalh-
l lemblut, daln blertaltal kralmal. Jikal dikalji 
l lebih jalluh, klomlunikalsi dalkwalh dlengaln 
mlengglunalkaln qalwlaln kalrimal llebih k le 
salsalraln dlengaln tingkaltaln lumlurnyal 
l lebih t lual. Slehinggal, plendlekaltaln yalng 
diglunalkaln llebih paldal plendlekaltaln yalng 

sifaltnyal paldal sleslualt lu yalng salntlun, 
l lemblut, dlengaln tingkaltaln daln slopaln 
salntlun yalng dilutalmalkaln. Dallalm alrtialn, 
mlemblerikaln plenghlormaltaln daln tidalk 
mlengg lurlui daln rletlorikal yalng bleralpi-alpi. 
Tlerkalit dlengaln hall tlersleblut, lungkalpaln 
qalwlaln kalrimal ini tlerdalpalt dallalm QS. All-
Isralal: 23  
2) “Daln Tluhalnmlu t lelalh 
mlemlerintalhkaln algalr kalmlu jalngaln 
mlenylembalh slelalin DIAl daln hlendalklalh 
blerblualt balik klepaldal iblu-balpalk. Jikal 
sallalh sleloralng dialntalral k ledlualnyal altallu 
k ledlual-dlualnyal salmpali blerlusial lalnjlut 
dallalm plemlelihalralalnmlu, malkal slekalli-
kalli jalngalnlalh lengkallu m lengaltalkaln 
k lepaldal kledlualnyal plerkaltalaln „alh‟ daln 
jalngalnlalh lengkallu m lemblentalk 
k ledlualnyal, daln lucalpkalnlalh k lepaldal 
k ledlualnyal plerkaltalaln yalng balik”  

 
Dlengaln plenjlelalsaln dialtals malkal 

qalwlaln kalrimal diplerlalk lukaln jikal dalkwalh 
it lu dit lujlukaln klepaldal k lellomplok loralng 
yalng sludalh malsluk kalt leglori lusial lalnjlut. 
Slesleloralng dal’i dallalm plerhlublungaln 
dlengaln lalpisaln mald’lu yalng sludalh malsluk 
kaltleglori lusial lalnjlut, halrluslalh blersikalp 
sleplerti tlerhaldalp loralng tlual slendiri, yalkni 
hlormalt daln tidalk kalsalr klepaldalnyal, 
kalrlenal malnlusial mleskiplun tlelalh 
mlencalpali lusial lalnjlut, bisal saljal blerblualt 
sallalh altallu mlelalklukaln hall-hall yalng slesalt 
mlenlurlut lukluraln algalmal. 

 Klomlunikalsi yalng balik tidalk dinilali 
dalri tinggi r lendalhnyal jalbaltaln altallu 
palngkalt slesleloralng, tletalpi ial dinilali dalri 
plerkaltalaln slesleloralng. Cluklup balnyalk 
loralng yalng galgall blerklomlunikalsi dlengaln 
balik klepaldal loralng lalin dislebalbkaln 
mlemplerglunalkaln plerkaltalaln yalng klelirlu 
daln b lerplotlensi mlerlendalhkaln loralng lalin. 
Plermalsallalhaln plerkaltalaln tidalk bisal 
dialnggalp ringaln dallalm klomlunikalsi. 
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Kalrlenal sallalh plerkaltalaln blerimplikalsi 
t lerhaldalp kluallitals klomlunikalsi daln paldal 
giliralnnyal mlemplengalrluhi kluallitals 
hlublungaln slosiall. Balhkaln kalrlenal sallalh 
plerkaltalaln hlublungaln slosiall itlu plutlus 
salmal slekalli. 
3) Qalwlaln Lalyyinal Qallulaln Lalyinal 
bleralrti plembicalralaln yalng l lemalh-
l lemblut, dlengaln slualral yalng lenalk 
didlengalr, daln plenluh kleralmalhaln, 
slehinggal dalpalt mlenylentluh halti 
malksludnyal tidalk mleng leralskaln slualral, 
sleplerti mlemblentalk, mleninggikaln slualral. 
Sialpalplun tidalk slukal bilal blerbicalral 
dlengaln loralng-loralng yalng kalsalr. 
Ralslulllulalh slelalllu blertlutlur kaltal dlengaln 
l lemalh llemblut, hinggal sletialp kaltal yalng 
bleliallu lucalpkaln salngalt mlenylentluh halti 
sialpalplun yalng mlendlengalrnyal.  

Dallalm Talfsir Ibn lu Kaltsir 
disleblutkaln, yalng dimalkslud lalyinal iallalh 
kaltal-kaltal sindiraln, blukaln dlengaln kaltal 
kaltal tlerlus tleralng altal lu llugals, alpallalgi 
kalsalr. Qallulaln Lalyinal bleralrti 
plembicalralaln yalng l lemalh-l lemblut, 
dlengaln slualral yalng lenalk didlengalr, daln 
plenluh kleralmalhaln, slehinggal dalpalt 
mlenylentluh halti. Dallalm Talfsir Ibnlu 
Kaltsir disleblutkaln, yalng dimalkslud lalyinal 
iallalh kaltal kaltal sindiraln, b lukaln dlengaln 
kaltal kaltal tlerlus tleralng altallu llugals, alpallalgi 
kalsalr. Plerintalh mlengglunalkaln plerkaltalaln 
yalng llemalh llemblut ini t lerdalpalt dallalm 
AllQlur’aln: 
”Malkal blerbicalrallalh kalmlu blerdlual 
k lepaldalnyal dlengaln kaltal-kaltal yalng 
l lemalhllemblut, Mludalh-mludalhaln ial ingalt 
altallu talklut". (Q.S Thalalhalal:44).  

Alyalt di altals aldallalh plerintalh 
Alllalh SWT klepaldal Nalbi Mlusal daln 
Halrlun algalr blerbicalral l lemalh-llemblut, 
tidalk kalsalr, klepaldal Fir’allun. Dlengaln 
Qal lulaln Lalyinal, halti klomlunikaln (loralng 
yalng dialjalk blerklomlunikalsi) alkaln 

mleralsal tlerslent luh daln jiwalnyal tlergleralk 
luntluk mlenlerimal plesaln k lomlunikalsi kital. 
Klomlunikalsi yalng tidalk m lendalpalt 
salmblutaln yalng balik dalri loralng lalin 
aldallalh k lomlunikalsi yalng dibalrlengi 
dlengaln sikalp daln plerilalklu yalng 
mlenalklutkaln daln dlengaln naldal bicalral 
yalng tinggi daln lemlosilonall. Calral 
blerklomlunikalsi sleplerti ini slelalin kluralng 
mlenghalrgali loralng lalin, jlugal tidalk letis 
dallalm palndalngaln algalmal.  

Dallalm plersplektif klomlunikalsi, 
k lomlunikalsi yalng dlemikialn, slelalin tidalk 
k lomlunikaltif, jlugal mlemblualt klomlunikaln 
mlengalmbil jalralk dislebalbkaln aldalnyal 
pleralsalaln talklut di dallalm dirinyal. Halmkal 
(1984) mlenglutip plendalpalt Mlujalhid yalng 
blerplendalpalt balhwal slualral klelledali 
salngaltlalh jlellek. lOlleh kalrlenal itlu. lOralng-
loralng yalng blerslualral k lerals, m lenghalrdik-
halrdik, salmpali sleplerti alkaln plecalh 
k lerlongklongalnnyal, slualralnyal jaldi t lerballik 
-ballik, m lenylerlupali slualral k lelledali, tidalk 
lenalk didlengalr. Daln dial plun tidalk dislukali 
lolleh Alllalh Swt. 12 Islalm m lengaljalrkaln 
algalr mlengglunalkaln k lomlunikalsi yalng 
l lemalh llemblut klepaldal sialpal plun.  

Dallalm lingklungaln alpalplun, 
k lomlunikaltlor slebaliknyal blerklomlunikalsi 
paldal klomlunikaln dlengaln calral llemalh 
l lemblut, jalluh dalri plemalksalaln daln 
plermlusluhaln. Dlengaln mlengg lunalkaln 
k lomlunikalsi yalng llemalh l lemblut, slelalin 
aldal pleralsalaln blersalhalbalt yalng mlenyluslup 
k le dallalm halti klomlunikaln, ial jlugal 
blerlusalhal mlenjaldi plendlengalr yalng balik.  
4) Qal lulaln. Malyslural Qallulaln Malyslural 
blermalknal plerkaltalaln yalng m ludalh, 
lUngkalpaln qallulaln maliyslural dallalm all-
Qluraln tlerdalpalt paldal sluralt all-Isral alyalt 
28. S lecalral lleksikall lungkalpaln tlersleblut 
blermalknal plerkaltalaln yalng m ludalh. All-

 
12 Ha lmka l, Ta lfsir All-Alzha lr (Ja lka lrta l : 

Pusta lka l Pa lnji Ma ls.. Juzu’: 21, 1984), h.135. 
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Malralghi (1943: Jilid 2: 190) 
mlengalrtikaln lungkalpaln tlersleblut dlengaln 
malknal lucalpaln yalng llunalk daln balik altallu 
lucalpaln jalnji yalng tidalk m lengleclewalkaln. 
Dilihalt dalri klondisi k letikal alyalt itlu tlurlun 
(alsbalb nluzlul) s lebalgalimalnal 
diriwalyaltkaln lolleh Salald bin Malnslur yalng 
blerslumbler dalri Althal all-Khluralsalni, 
k letikal loralng-loralng dalri M luzalinalh 
mlemintal klepaldal Ralslullullalh slupalyal 
dibleri k lendalralaln lunt luk blerpleralng fi 
salbilillalh. Ralslullullalh m lenjalwalb, “Alklu 
tidalk mlendalpaltkaln lalgi klendalralaln 
luntluk kallialn”. Mlerlekal blerpalling dlengaln 
alir maltal blerlinalng kalrlenal sledih mlengiral 
balhwal Ralslullullalh malralh klepaldal 
mlerlekal. Malkal tlurlunlalh alyalt ini slebalgali 
pletlunjluk klepaldal Ralslullullalh dallalm 
mlenlolalk slualtlu plermlohlonaln slupalyal 
mlengglunalkaln kaltal-kaltal yalng llemalh 
l lemblut. 
b. Klonslep Klomlunikalsi Dalkwalh 

Klomlunikalsi mlerlupalkaln galmbalraln 
dalri sleralngkalin malknal yalng tlerkalndlung 
dallalm slualtlu plertalnyalaln: whlo saly whalt 
in which chalnnlel tlo whlom with whalt 
lefflect? (Sialpal mlengaltalkaln alpal dlengaln 
sallluraln alpal klepaldal sialpal daln 
balgalimalnal plengalrluhnyal?, altallu 
dirlumluskaln dallalm S-M-C-R-lE (Slolurcle, 
M lessalgle, Chalnnlel, Rlecleiv ler, lEfflects).13 

 Rincialn lunslur k lomlunikalsi 
t lersleblut di altals dalpalt dijlelalskaln:14 
plertalmal, slolurcle, aldallalh slumbler yalng 
mlengklondisikaln aldalnyal klomlunikalsi 
yalng mlelipluti plengirim (s lendler), 

 
13 Alndi Fa lisa ll Ba lkti. Clommunica ltilon da ln 

Fa lmily Pla lnning in Islalm in Ind lonlesia l: Slouth 

Sula lwlesi Muslims Plerc leptilons lof al Glloball 

Dlev lellopmlent Pr logralm (Ja lka lrta l: INIS, 2004), h.37 
14 Alc lep Alripudin, Pleng lembalnga ln M letlodle 

Da lkwalh, Rlesp lon dal’I tlerha ldalp Dinalmika l klehidupaln 

Blera lgalma l di Ka lki Cir lema li (Ja lka lrta l: Ra lja l Gra lfind lo 

Plersa ldal, 2011), h.15. 

lenclodler (plenyalndi), daln k lomlunikaltlor 
(clommlunicaltlor). Klomlunikalt lor bisal dalri 
sleloralng, klellomplok, altallu sleblualh 
lorgalnisalsi yalng alkaln m lenglubalh 
slepleralngkalt simblol slebalgali plesaln luntluk 
disalmpalikaln klepaldal plenlerimal plesaln 
balik vlerball malluplun nlon-vlerball. Kledlual, 
M lessalgle maltleri plesaln yalng alkaln 
disalmpalikaln klepaldal plenlerimal plesaln 
dallalm blentluk simblol, malknal, altallu 
blentluk (lorgalnisalsi plesaln). Kletigal, 
sallluraln (mledilum), slebalgali allalt altallu 
walhalnal yalng diglunalkaln luntluk 
mlenyalmpalikaln plesaln. M ledilum m lerlujluk 
paldal allalt klomlunikalsi dallalm blentluk allalt 
v lerball altallu nlon-vlerball slualral, calhalyal. 
Klelempalt, plenlerimal plesaln (rlecleivler) altallu 
khallalyalk (alludilencle), slebalgali pihalk yalng 
mlenlerimal plesaln dalri klomlunikaltlor. 
Klelimal, leflek klomlunikalsi, yalkni halsil 
yalng t lerjaldi sletlelalh prlosles k lomlunikalsi, 
balik dallalm blentluk plemalhalmaln, 
pleralsalaln, malluplun plerlubalhaln sikalp. 

 Klegialtaln dalkwalh, t lermalsluk 
blentluk dalri k lomlunikalsi kalrlenal di 
dallalmnyal aldal plenyalmpali p lesaln (dal’i) 
daln plenlerimal plesaln (mald’lu). Dalkwalh 
slebalgali prlosles k lomlunikalsi 
mlemblutluhkaln lupalyal-lupalyal yalng halrlus 
diralncalng slecalral stralt legis slebalgalimalnal 
sleblualh klomlunikalsi yalng leflektif yalng 
mlemplertimbalngkaln leflek dalri 
k lomlunikaln. Blerhalsil tidalknyal klegialtaln 
dalkwalh tlersleblut tidalk t lerllepals dalri 
balgalimalnal prlosles k lomlunikalsi 
alntalrplelalklu dalkwalh (dal’i daln mald’ lu) 
blerlalngslung. Jaldi, disinilalh k lontriblusi 
k lomlunikalsi mlenjaldi hall plenting yalng 
halrlus dip lertimbalngkaln dallalm k legialtaln 
dalkwalh. 

 Alrtinyal, slecalral tleloritis, t lelori-
t lelori klomlunikalsi slebalgali sleb lualh ilmlu 
alkaln mlemblerikaln k lontriblusi dallalm 
mleralncalng klegialtaln dalkwalh yalng lef lektif, 
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slehinggal plesaln-plesaln Islalm yalng 
mlenjaldi isi malt leri dalkwalh dalpalt 
t lersalmpalikaln daln b lerleflek paldal 
plerlubalhaln sikalp mald’ lu kle alralh yalng 
l lebih balik slesluali tlujlualn klehidlupaln 
Islalm, balhalgial dlunial alkhleralt. Slecalral 
dlefinitif, klomlunikalsi dalkwalh dialrtikaln 
slebalgali prlosles rletloris yalng blersifalt 
plerslualsif yalng dilalklukaln klomlunikaltlor 
dalkwalh (dal’i) luntluk m lenylebalrllualskaln 
plesaln-plesaln blermlualtaln nilali algalmal, 
balik dallalm blentluk vlerball malluplun nlon-
v lerball, klepaldal jlemalalh luntluk 
mlemplerlolleh klebalikaln di dlunial daln 
alkhleralt.15 

Rlomli, dallalm b luklunyal 
Klomlunikalsi Plendlekaltaln Pralktis, 
mlenglungkalpkaln balhwal k lomlunikalsi 
dalkwalh didlefinisikaln slebalgali ”prlosles 
plenyalmpalialn daln inf lormalsi Islalm luntluk 
mlemlengalrluhi klomlunikaln (lobjlek 
dalkwalh, mald’lu) algalr mlengimalni, 
mlengilmlui, mlengalmallkaln, 
mlenylebalrkaln, daln mlemblelal kleblenalraln 
aljalraln Islalm”; altal lu k lomlunikalsi yalng 
mlelibaltkaln plesaln-plesaln dalkwalh daln 
alktlor-alkt lor dalkwalh, altallu blerkalitaln 
dlengaln aljalraln Islalm daln 
plengalmallalnnyal dallalm b lerbalgali alsplek 
k lehidlupaln. Klomlunikalsi dalkwalh 
blerpleraln slebalgali kleralngkal blerpikir 
(palraldigmal) balgi palral plelalklu dalkwalh 
luntluk mlemblerikaln alralh yalng l lebih jlelals 
daln f loklus paldal slualtlu salsalraln lobjlek yalng 
t lerdalpalt dallalm klomlunikalsi dalkwalh. 

 lOlleh kalrlenalnyal, dallalm 
k lomlunikalsi dalkwalh tidalk tlerllepals dalri 
balhalsaln mlenglenali 
k lomplonlenklomplonlennyal, balik 
k lomplonlen inti mal luplun klomplonlen 
plenlunjalng. Klomplonlen inti dimalkslud 

 
15 Ba lmba lng S. Ma l’a lrif, K lomunikalsi 

Da lkwalh, Pa lra ldigmal untuk Alksi (Ba lndung: Rlema lja l 

Rlosda lkalrya l, 2010), h. 3. 

mlelipluti: dali, mald’lu, plesaln, daln mletlodle. 
Slemlentalral klomplonlen plenlunjalng 
mlelipluti: lorgalnisalsi, leklonlomi, slosiall, 
bludalyal, klebijalkaln plemlerintalh, altallu 
dluklungaln dalri klellomplok malsyalralkalt. 
Klomplonlen inti plertalmal, yalkni Dali, 
k lomlunikaltlor dalkwalh.  
            M lengalclu paldal t lelori klomlunikalsi, 
sleloralng dali aldallalh klomplonlen 
k lomlunikaltlor, slebalgali slubjlek yalng 
mlenyalmpalikaln plesaln dalkwalh. Sletialp 
plesaln dalkwalh yalng disalmpalikaln 
t lentlunyal mlemiliki halralpaln alkaln 
dit lerimal mald’ lu dlengaln plemalhalmaln yalng 
balik daln blenalr, balhkaln alkaln dalpalt 
mlenylentluh rlel lung halti t lerdallalm mald’ lu. 
Slehinggal alkaln mlemiliki k lesaln klualt daln 
k lemallualn luntluk mlemplerbaliki diri 
slebalgalimalnal isi plesaln dalkwalh. lOlleh 
kalrlenalnyal, sleloralng dali halrlus mlemiliki 
kritlerial-kritlerial yalng alkaln malmplu 
mlembalnglun calral blerpikir daln calral 
mleralsal mald’lu yalng clondlong paldal nilali-
nilali k leblenalraln dallalm Islalm. Krit lerial dali 
di alntalralnyal:  
(1) tlullus ikhlals mleyalkini algalmalnyal;  
(2)mlembleri klesalksialn paldal algalmal yalng 
mlerlekal imalni dlengaln mlenyaltalkalnnyal 
slecalral tlegals; 
(3) mlembleri clontloh;  
(4) salbalr, talbalh, daln rlelal blerklorbaln 
mleski dlengaln jiwal daln ralgalnyal; (5) 
mlenglualsali ilmlu;  
(6) m lenlempluh calral hikmalh balgi yalng 
t lerplelaljalr daln malw’idhalh balgi loralng 
alwalm;  
(7) l lemblut mlenyalmpalikaln nilali-nilali daln 
palndalngaln;  
(8) mlengletalhlui talbialt klejiwalaln 
k lomlunikalsinnyal, dlengaln mlemlerhaltikaln 
alpal yalng mlerlekal inginkaln yalng llebih 
plenting lalgi, balhwal sleloralng dali halrlus 
mlemiliki k lemalmplualn luntluk m lenglellolal 
dlorlongaln syalhwalt daln m lenghindalri 
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k legialtaln dalkwalh dalri kleplentingaln 
pribaldi altallu klellomplok.16 Kledlual, 
k lomplonlen mald’lu, slebalgali plenlerimal 
plesaln (klomlunikaln). Mald’lu altallu slubylek 
yalng alkaln mlenjaldi salsalraln dalkwalh 
mlerlupalkaln lunslur lutalmal balgi sleloralng 
dal’i dallalm mlemplertimbalngkaln maltleri 
daln mletlodle dallalm blerdalkwalh. Klondisi 
slosiall, k lultlur, daln psik lollogis mald’lu 
mlerlupalkaln hall plertalmal yalng 
dipikirikaln dal’I lunt luk m lenlentlukaln 
maltleri alpal yalng alkaln disalmpalikaln.  
          Dalri blerbalgali plerb ledalaln kalralktler 
mald’ lu, sletidalknyal aldal hall yalng 
mlendalsalr yalng halrlus dijaldikaln slebalgali 
palraldigmal dal’i dallalm m lemalhalmi 
k londisi mald’ lu. Aldal dlual plotlensi dallalm 
diri mald’ lu yalng dalpalt dijaldikaln alclualn 
dali dallalm mlenyalmpalikaln plesalnnyal: (1) 
k lemalmplualn blerpikir: m lengalralh paldal 
slebleralpal jalluh klemalmplualn klomlunikaln 
dallalm alktivitals blerpikirnyal; (2) 
k lemalmplualn mleralsal, m lengalralh paldal 
alpalkalh k lomlunikaln llebih slenalng 
imbal lualn lemlosilonall plesaln-plesaln yalng 
mlengglembiralkaln altallu plesaln yalng sledih. 
         Malsih mlenlurlut Mal’alrif, tlermalsluk 
jlugal mlemplerhaltikaln klondisi 
k lebleralgalmalaln mald’lu. Tlentlu alkaln 
blerbledal calral blerdalkwalh di tlengalh 
malsyalralkalt yalng mlemiliki p lerbledalaln 
tingkalt altallu cloralk kleb leralgalmalalnnyal. 
Dallalm hall ini plenlulis m lenglutip tip lollogi 
malsyalralkalt halsil plenlelitialn Cliflord 
G lelertz kle dallalm klellomplok albalngaln, 
salntri, daln priyalyi. Klel lomplok albalngaln 
aldallalh klellomplok malsyalralkalt yalng 
bleralgalmal Islalm tletalpi blellum 
sleplenluhnyal mlemalhalmi Islalm slecalral 
lutluh, slehinggal almallaln aljalraln-aljalraln 
Islalm jlugal blellum sleplenluhnyal 
dilalksalnalkaln, misallnyal Islalm halnyal 

 
16 Albdulkhalliq, Ja lla ln Da lkwa lh, (t.tp: Citra l 

Pr less, 1996), h. 4. 

slebalgali plengalklualn flormall, s lemlentalral 
k lomitmlen kleislalmalnnyal blel lum talmpalk 
(slering mleninggallkaln k lewaljibaln shallalt, 
plualsal). Klellomplok salntri dialnggalp 
slebalgali k lellomplok malsyalralkalt yalng 
sludalh blerlupalyal plenluh luntluk 
mlenjallalnkaln aljalralnnyal slesluali dlengaln 
k leyalkinaln lutluh tlerhaldalp kleblenalraln 
Islalm. Klellomplok priyalyi dallalm k lontleks 
malsyalralkalt mluslim disini a ldallalh 
k lellomplok mluslim yalng malsih 
mlemplercalyali traldisi Jalwal (Klejalw len), 
slehinggal aldalnyal pralktlek Islalm slekalliglus 
mlemplertalhalnkaln kleplercalyalaln. 
Plengklalsifikalsialn ini tidalk b lersifalt 
mlutlalk, tletalpi halnyal dijaldikaln slebalgali 
galmbalraln alwall blerbalgali k londisi 
k lebleralgalmalaln malsyalralkalt slecalral rleall. 
Klomplonlen kletigal, plesaln dalkwalh (maltleri 
yalng disalmpalikaln).  

Klegialtaln dalkwalh halklekaltnyal ingin 
mlenyalmpalikaln malknal plengletalhlualn dalri 
tigal alsplek, yalkni alkidalh, ibaldalh, daln 
mlualmallalh. Alkidalh tlerkalit dlengaln 
plenalnalmaln kleyalkinaln alkaln kleimalnaln 
k lepaldal Alllalh swt daln ralslul-Nyal. Ibaldalh, 
mlenjalbalrkaln slegallal plerilalklu klealgalmalaln 
yalng alkaln mlenluntlut lumalt luntluk 
mlenglenall Alllalh Jalllal Jallall luhlu. 
Slemlentalral mlualmallalh t lerkalit dlengaln 
hlublungaln daln intleralksi alntalr malnlusial, 
misall plernikalhaln, jluall bleli, daln 
hlublungaln slosiall lalinnyal. Klelempalt, 
k lomplonlen mletlodle klomlunikalsi dalkwalh. 
M letlodle mlerlupalkaln calral luntluk 
t lersalmpalikalnnyal plesaln dalkwalh. 
M lenglenali mletlodle klomlunikalsi, Mletlodle 
bil hikmalh, malluidzalh halsalnalh, daln all 
jidall alllalti hiyal alhsaln. M letlodle bil hikmalh 
, yalkni mletlodle yalng mlenalwalrkaln halkikalt 
filloslofis yalng tinggi alkaln malknal yalng 
dalri slegallal yalng aldal. M letlodle malluidzalh 
halsalnalh, yalkni mlet lodle klomlunikalsi 
dalkwalh dlengaln calral mlemblerikaln nilali-
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nilali Islalm dallalm klehidlupaln pralktis; 
slelalnjlutnyal mletlodle all jidall alllalti hiyal 
alhsaln, yalkni mlet lodle k lomlunikalsi 
dalkwalh dlengaln calral k legialtaln disk lusi, 
blerdlebalt, luntluk tlujlualn kaljialn alnallisis 
slecalral mlendallalm t lerhaldalp slualtlu 
plersloallaln.17 
1. Implikalsi 

Implikalsi dalri k lomlunikalsi leflektif  
plersleflektif islalm tlerhaldalp k lellualralgal 
salkinalh malwalddalh ralhmalh 
mlemblerikaln dalmpalk yalng plositif altallu 
balik clont loh slebalgali blerik lut: 
a. M lemblualt sikalp slualmi daln istri salling 

plercalyal 
b. M lemblualt slualmi daln istri salling 

t lerblukal 
c. M lelalngglengkaln hlublungaln slualmi istri 
d. M lenimblulkaln kalsih salyalng di alntalral 

slualmi daln istri 
e. M lenlumbluhkaln blenih-blenih cinta l 

alntalral slualmi daln istri 
f. M lemblualt hlublungaln alntalral loralng tlual 

daln alnalk mlenjaldi bal 
Dallalm plersplektif Islalm, 

k lomlunikalsi disalmping luntluk 
mlewlujludkaln hlublungaln slecalral v lerticall 
dlengaln Alllalh Swt, j lugal luntluk 
mlenlegalkkaln klomlunikalsi slecalral 
hlorizlontall tlerhaldalp slesalmal malnlusial. 
Klomlunikalsi dlengaln Alllalh Swt t lerclermin 
mlelalllui ibaldalh-ibaldalh falrdhlu (sallalt, 
plualsal, zalkalt daln halji) yalng blertlujlualn 
luntluk mlemblentluk talkwal. Sledalngkaln 
k lomlunikalsi dlengaln slesalmal malnlusial 
t lerwlujlud mlelall lui plenlekalnaln hlublungaln 
slosiall yalng disleblut m lualmallalh, yalng 
t lerclermin dallalm slemlual alsplek 
k lehidlupaln malnlusial, sleplerti slosiall, 
bludalyal, plolitik, leklonlomi, sleni daln 
slebalgalinyal. Calral (kalifiyalh) k lomlunikalsi 

 
17 Qura lish Shiha lb, Ta lfsir a ll-Mishba lh: 

Plesaln, K lesaln, da ln Kleslera lsialn a ll-Quraln (Ja lka lrtal: 

L lentlera l Ha lti, 2007), h. 385 

dallalm All-Qluraln daln All-Haldits t lelalh di 
jlelalskaln dlengaln slecalral lluals slebalgali 
palndlualn algalr klomlunikalsi b lerjallaln 
dlengaln balik daln leflektif. 
             Kital dalpalt mlengistilalhkalnnyal 
slebalgali kalidalh, prinsip, altallu calral 
blerklomlunikalsi dallalm plersplektif Islalm. 
Kalidalh, prinsip, altallu calral k lomlunikalsi 
Islalm ini m lerlupalkaln palndlualn balgi kallum 
M luslim dallalm mlelalklukaln k lomlunikalsi, 
balik dallalm klomlunikalsi 
intralplerslonall,intlerplerslonall dallalm 
plergallulaln slehalri halri, blerdalkwalh slecalral 
lisaln daln t lulisaln, mal luplun dallalm 
alktivitals lalin. Klomlunikalsi slenalntialsal 
t lerlus blerklembalng, dlengaln m lelalhirkaln 
blerbalgali malcalm tlelori-t lelori daln prinsip-
prinsipnyal. Istilalh k lomlunikalsi tlelalh 
balnyalk ditlulis dlengaln mlenlekalnkaln paldal 
f loklus yalng bleralgalm. Kleralgalmaln 
pleng lertialn tlersleblut dis lebalbkaln 
plerbledalaln plersplektif dallalm m lelihalt 
k lomlunikalsi slebalgali f lenlomlenal slosiall. 
Dalri plersplektif islalm, kital bisal mlenjalwalb 
balhwal Alllalh yalng llebih dlul lu mlengaljalri 
kital luntluk blerklomlunikalsi dlengaln 
mlengg lunalkaln alkall daln k lemalmplualnn 
balhalsal yalng dialnlugralhkaln-Nyal k lepaldal 
kital (Aln Nalhl Alyalt 78 yalng blerblunyi: 

     

“ Daln Alllalh mlenglellualrkaln kalmlu dalri 
p lerlut iblumlu dallalm Klealdalaln tidalk 
mlengletalhlui sleslualtlup lun, daln Dial 
mlembleri kalmlu p lendlengalraln, 
p lenglihaltaln daln halti, algalr kalmlu 
blersyluklur” 

 

 Slumbler primler k lomlunikasi islam 
adalah Al-Qluran dan Hadits, maka salah 
sat lu manfaat k lomlunikasi islam adalah 
mlendlekatkan kita klepada k leblenaran 
Tluhan, kar lena slumblernya b lerasal dari 
Allah SWT slendiri.lUntluk itlu, dlemi 
t lerciptanya sluasana k lehidlupan yang 
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harmlonis antar angg lota klelluarga, maka 
harlus dik lembangkan 

blentluk-blentluk klomlunikasi yang 
bleradab,yang digambarkan lol leh 
Jalalludin Rahmat,yait lu slebluah blent luk 
k lomlunikasi di mana ‘sang k lomlunikatlor’ 
akan mlenghargai apa yang mlerleka 
hargai; ia b lerlempati dan b lerlusaha 
mlemahami rlealitas dari p lersplektif 
mlerleka.Plengletahluannya t lentang 
khalayak b lukanlah luntluk mleniplu, tletapi 
luntluk mlemahami mlerleka, dan 
blernleglosiasi dlengan m lerleka,slerta 
blersama-sama saling m lemluliakan 
k lemanlusiaannya. 
            Adaplun gambaran k lebalikannya 
yait lu apabila sang k lomlunikatlor 
mlenjadikan pihak lain s lebagai lobjlek; ia 
hanya mlenluntlut agar lorang lain bisa 
mlemahami plendapatnya; s lemlentara it lu, 
ia slendiri tidak bisa mlenghlormati 
plendapat lorang lain. Dalam k lomlunikasi 
blentluk kledlua ini, b lukan saja ia t lelah 
mlendlehlumanisasikan (m lelleclehkan nilai 
k lemanlusian) mlerleka slendiri. Tlemluan 
analisis mlenglungkapkan bahwa t lelori 
k lomlunikasi mlerlupakan kleblutluhan 
k lomlunikasi kar lena t lelori klomlunikasi 
adalah pledloman, acluan, pay lung dan 
rleflerlensi dari aktivitas k lomlunikasi, 
namlun pada aktivitas k lomlunikasi 
banyak dit lemlukan tlentang t lelori-tlelori 
k lomlunikasi yang l lebih m lenlekankan 
pada k leplentingan individlu 
dibandingkan dlengan k leplentingan 
blersama.  
               Slebagian blesar t lelori barat 
t lerlallu mlenlekankan pada visi 
individlualismle, clendlerlung aktif 
mlencapai t lujluan plerslonalnya, nam lun 
k lomlunikasi dalam plersplektif 
k lomlunikasi Islam dit lemlukan 
plentingnya mlewlujludkan kleblersamaan 
dan adanya cara dalam k lomlunikasi. 

Klomlunikasi dalam plersplektif Islam 
mlengharluskan plelibatan lemlosi yakni 
k lomlunikasi dlengan leksprlesi slebagai 
blentluk asplek nlonvlerbal (vislual). 
k lomlunikasi. Klomlunikasi yang lef lektif 
adalah k lomlunikasi yang apabila s luatlu 
plesan yang dibleritahlukan klomlunikatlor 
dapat dit lerima dlengan baik atalu sama 
lolleh klomlunikan,slehingga tidak t lerjadi 
salah plerslepsi. 
Namlun dalam p lersplektif Islam pr losles 
k lomlunikasi masih banyak dari individ lu 
yang b lel lum mamplu mlemaksimalkan 
k lemampluan klomlunikasinya dalam 
k lehidlupan slehari-hari.Baik 
blerklomlunikasi slecara hlorizlontal dlengan 
Tluhan maluplun k lomlunikasi v lertikal 
antara slesama manlusia. Dari pandangan 
t lersleblut,maka akan tlerlihat tlentang arti 
plenting bagi kita luntluk mlemplelajari dan 
mleningkatkan klembali k lemampluan 
blerklomlunikasi kita agar dalam m lenjalani 
hidlup ini kita bisa b lerada dalam s luatlu 
k leharmlonisan yang slejatinya it lu dimiliki 
lolleh kita s lemlua slebagai Insan Allah yang 
mlulia.  
K lesimplulan  
2. Plenlelitian ini t lelah 
mlendleskripsikan k lomlunikasi leflektif 
plersplektif islam dalam m lenciptakan 
k lelluarga sakinah mawaddah 
warlohmah.Plenleliti m lenlemlukan 
k lomlunikasi leflektif plersplektif islam 
dalam m lenciptakan k lelluarga sakinah 
mawaddah war lohmah dim lulai dari 
tahab: mlenglumplulkan data prim ler yait lu 
bluklu-bluklu tlentang klomlunikasi leflektif, 
k lomlunikasi k lelluarga dan k lel luarga 
sakinah mawaddah 
warlohmah,mlenglumplulkan data-data 
plenlunjang yang mlemluat inf lormasi yang 
blerhlublungan dlengan p lok lok 
masalah,mlenglulas dan mlenlulis data 
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plenlelitian,mlenlentlukan data yang akan 
diambil. 

Blerdasarkan bahasan 
sleblellumnya dapat dik letahlui bahwa 
k lomlunikasi yang lef lektif mlendapat 
plerhatian yang sangat b lesar dan plenting 
dalam agama Islam dan 
mlengarahkannya agar s letiap klel luarga 
slelorang mluslim mlemakai k lomlunikasi 
leflektif. Hal itlu dapat dib luktikan dlengan 
banyaknya ayat-ayat dan hadits-hadits 
yang blerkaitan dlengan k lomlunikasi 
leflektif, baik dalam al-Qlur’an maluplun 
kitab hadits.Dimana mlengatlur tlentang 
plerilaklu manlusia dalam m lenjaga 
lisannya dari lucapan-lucapan yang tidak 
blerarti dan b lermakna, j luga 
mlengajarkan kita bagaimana 
blerklomlunikasi dlengan k lejlujluran 
(kleblenaran),klellemah l lemblutan,bahasa 
yang ringan,bahasa yang baik,bahasa 
yang mludah dipahami,bahasa yang 
t lepat slehingga mlenciptakan k lelluarga 
sakinah mawaddah rahmah. Blerik lut 
mlerlupakan ciri-ciri atalu karaktlerstik 
yang bisa mlenggambarkan s leplerti 
apakah k lel luarga t lersleblut: 
a. Tlerdapat cinta, kasih sayang, dan rasa 

saling mlemiliki yang t lerjaga sat lu 
sama lain 

b. Tlerdapat k letlenangan dan 
k let lentraman yang t lerjaga, blukan 
k lonflik atalu mlengarah pada 
plercleraian 

c. Kleikhlasan dan k letlullusan pleran yang 
diblerikan masing-masing angg lota 
k lelluarga, baik pleran dari s luami 
slebagai k lepala rlumah tangga, istri 
slebagai iblu jluga mleglellola amanah 
sluami, slerta anak anak yang m lenjadi 
amanah dari Allah lunt luk diblerikan 
plendidikan yang baik . 

d. Klecintaan yang m lengarahkan k lepada 
cinta Illahiah dan Nilai Agama, b lukan 

hanya k lecintaan t lerhadap makhl luk 
atalu hawa nafslu slemata 

e. Jaluh dari k letidakp lercayaan, 
k leclurigaan, dan plerasaan was-was 
antar pasangan 

f. Mamplu mlenjaga sat lu sama lain dalam 
asplek kleimanan dan ibadah, b lukan 
saling m lenjlerlumluskan atalu saling 
mlenghanclurkan sat lu sama lain 

g. Mamplu mlenjaga plergalulan dalam 
islam, tidak m lelaklukan 
plenylellewlengan apalagi plengkhianatan 
slesama pasangan 

h. Tlerplenluhinya k leblutluhan-k leblutluhan 
yang harlus diplenluhi dalam k lelluarga 
mlulai dari r lezleki, kleblut luhan dlorlongan 
slexlual, dan rasa m lemiliki sat lu sama 
lain. 

i. M lendluklung karir, prloflesi sat lu sama 
lain yang diw lujludkan luntluk sama-
sama mlembanglun klelluarga dan 
mlembanglun lummat slebagai amanah 
dari Allah SWT. 

2.Implikasi dari k lomlunikasi leflektif  
plersleflektif islam tlerhadap k lelluaraga 
sakinah mawaddah rahmah m lemblerikan 
dampak yang p lositif atalu baik clontloh 
slebagai blerik lut: 
a. M lembluat sikap sluami dan istri saling 

plercaya 
b. M lembluat sluami dan istri saling 

t lerbluka 
c. M lelangglengkan hlublungan sluami istri 
d. M lenimblulkan kasih sayang di antara 

sluami dan istri 
e. M lenlumbluhkan blenih-blenih cinta 

antara sluami dan istri 
f. M lembluat hlublungan antara lorang tlua 

dan anak mlenjadi baik. 
Daftar Pustaka 
Rasyid Ridha,Nasehat 

Pernikahan,cet,1(Jakarta Selatan:Pt 
ReneTuros 2003), 
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